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RINGKASAN 

 

 

Latar belakang Hipertensi merupakan suatu kondisi medis yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah secara persisten dalam jangka waktu panjang, yang 

dapat menimbulkan berbagai komplikasi serius bahkan berujung pada kematian. 

Seseorang dinyatakan mengalami hipertensi apabila tekanan darah sistolik diatas 

140 mmHg dan tekanan diastolik diatas dari 90 mmHg. Jika tidak ditangani dengan 

baik, hipertensi dapat mengganggu fungsi organ penting seperti jantung dan ginjal. 

Oleh karena itu, hipertensi termasuk salah satu penyebab utama munculnya 

berbagai penyakit serius, seperti penyumbatan pembuluh darah (aterosklerosis), 

gangguan jantung, kerusakan ginjal, hingga stroke.Penggunaan obat-obatan kimia 

secara berkepanjangan dapat menimbulkan efek samping yang membahayakan 

fungsi beberapa organ tubuh. Untuk itu, diperlukan alternatif pengobatan yang 

dapat mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan tersebut, sehingga kualitas 

hidup penderita hipertensi tetap terjaga. Salah satu pendekatan yang dapat 

dipertimbangkan adalah penggunaan terapi herbal. Dalam kajian literatur ini, 

tanaman kumis kucing dan seledri dipilih sebagai alternatif herbal. Tanaman kumis 

kucing mengandung senyawa apigenin yang memiliki efek diuretik, yaitu 

membantu meningkatkan pengeluaran urin. Sementara itu, seledri mengandung 

flavonoid yang berperan dalam melebarkan pembuluh darah, sehingga aliran darah 

menjadi lebih lancar dan tekanan darah dapat menurun.Tujuan Penelitian 

Mengetahui tanaman herbal dan kandungannya yang digunakan sebagai terapi 

hipertensi berdasarkan resep di Wisata Kesehatan jamu Tegal. Metode Penelitian 

yang digunakan adalah study literature yang dikembangkan berdasarkan Resep 

pasien hipertensi di Wisata Kesehatan Jamu Tegal. Hasil Dalam penelitian berjudul 

“Berbagai Daun Tumbuhan Indonesia yang Dapat Menurunkan Tekanan Darah” 

disebutkan bahwa kelompok perlakuan yang diberikan air rebusan daun seledri 

selama lima hari berturut-turut mengalami penurunan tekanan darah. Tekanan darah 

sistolik yang awalnya sebesar 156 mmHg menurun menjadi 144 mmHg setelah 

intervensi, sedangkan tekanan darah diastolik yang semula 99 mmHg menurun 

menjadi 90 mmHg. Pada penelitian daun kumis kucing dengan lansia penderita 

hipertensi didapatkan frekuensi berkemih pada lansia sebelum mengonsumsi 

seduhan kumis kucing tercatat sebesar 3,00 kali per hari dengan rentang 2 hingga 6 

kali. Setelah diberikan seduhan kumis kucing satu kali sehari selama tujuh hari 

berturut-turut, terjadi peningkatan frekuensi berkemih menjadi 6,00 kali per hari, 

dengan rentang antara 3 hingga 9 kali. Hal ini membuktikan bahwa seduhan daun 

kumis kucing memberikan efek diuretik pada lansia dengan hipertensi. 

Kesimpulan Tanaman herbal seperti seledri dan kumis kucing terbukti efektif 

dalam membantu menurunkan tekanan darah pada individu yang mengalami 

hipertensi. 

Kata kunci: tanaman herbal penurun tekanan darah, herbal untuk hipertensi, daun 

kumis kucing sebagai diuretik, efektifitas seledri sebagai penurun tekanan darah 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas limpahan rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Laporan Project Practice yang berjudul "Tanaman Herbal Penurun 

Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi di Wisata Kesehatan Jamu Tegal" 

dengan lancar dan tepat waktu. Laporan ini disusun sebagai bagian dari pelaksanaan 

kegiatan praktik lapangan yang menjadi salah satu syarat dalam pemenuhan 

kewajiban akademik. Selain itu, penyusunan laporan ini juga dimaksudkan sebagai 

bentuk implementasi ilmu yang telah diperoleh selama masa studi untuk diterapkan 

dalam dunia kerja secara nyata. Fokus utama laporan ini adalah menganalisis 

penggunaan resep herbal yang diberikan kepada pasien penderita hipertensi. Penulis 

menyadari bahwa terselesaikannya laporan ini tidak terlepas dari dukungan, 

bimbingan, serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh 

hormat, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

 

1. Kepada Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta 

masukan yang konstruktif selama proses penyusunan laporan ini, penulis 

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

2. Kepada seluruh staf dan tenaga kesehatan di Wisata Kesehatan Jamu 

Kalibakung, Kabupaten Tegal, yang telah memberikan kesempatan, dukungan, 

dan kemudahan selama pelaksanaan kegiatan praktik, penulis menyampaikan 

apresiasi yang setulusnya. 

3. Kepada rekan-rekan dan keluarga yang senantiasa memberikan dorongan 

semangat, motivasi, serta dukungan moral selama proses penyusunan laporan 

ini, penulis mengucapkan terima kasih atas segala bentuk perhatian dan 

pengorbanannya. 
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Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki berbagai kekurangan, 

baik dari segi substansi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun guna perbaikan di masa 

yang akan datang. Akhir kata, penulis berharap laporan ini dapat memberikan 

manfaat serta menjadi kontribusi yang positif bagi seluruh pihak yang 

berkepentingan. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 
Penulis 

 

 

 

(Safitri) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Hipertensi berawal dari bahasa latin, yaitu ”hyper” dan ”tension”. Yang 

mempunyai arti hiper adalah luar biasa dan tension ialah tekanan. Sehingga 

diartikan tekanan yang luar biasa atau disebut dengan tekanan darah tinggi 

(Kultsum, Diah Sari, Sunarmi, Ambarwanto, 2019). Hipertensi merupakan suatu 

gangguan kesehatan yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah dalam 

waktu yang lama, yang apabila tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi serius hingga berpotensi mengakibatkan kematian. 

(Ainurrafiq, Risnah, Ulfah Azhar, 2019). Apabila hipertensi tidak segera 

ditangani dengan baik, makan akan mengganggu fungsi organ vital lainnya, 

seperti jantung dan ginjal. Oleh sebab itu, hipertensi menjadi salah satu faktor 

risiko utama penyakit kardiovaskular. Termasuk gagal jantung, aterosklerosis, 

stroke dan gagal ginjal.(Azima et al., 2023). Kondisi tersebut mengakibatkan 

jantung harus bekerja lebih keras dalam memompa darah ke seluruh tubuh. 

(Ainurrafiq, Risnah, Ulfah Azhar, 2019). Hipertensi biasa disebut juga dengan 

penyakit silent killer karena pada sebagian penderita yang mengidap tekanan 

darah tinggi tidak menunjukan adanya gejala hipertensi, oleh karena itu 

penderita tidak menyadari bahwa dirinya mengalami hipertensi meskipun sudah 

bertahun-tahun menderita penyakit tersebut (Azima et al., 2023) 

Beberapa faktor risiko yang berkontribusi terhadap munculnya hipertensi 

antara lain obesitas dan faktor usia. Seiring bertambahnya usia, risiko terjadinya 

tekanan darah tinggi juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan tingginya 

prevalensi hipertensi pada lansia yang mencapai 40%, serta tingginya angka 

kematian pada kelompok usia sekitar 65 tahun.(Azima et al., 2023). Faktor 

lingkungan dan perilaku, serta perbedaan ras dan etnis, merupakan kontribusi 

utama dalam tingginya prevalensi hipertensi. Selain itu, terdapat beberapa faktor 

risiko yang bersifat modifikatif, seperti tingginya asupan natrium, rendahnya 

konsumsi kalium, kebiasaan mengonsumsi alkohol, kelebihan berat badan 
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(obesitas), pola makan yang tidak seimbang, kurangnya aktifitas fisik, turut 

menyebabkan peningkatan risiko hipertensi. Seseorang dinyatakan mengalami 

hipertensi apabila tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan tekanan 

diastolik lebih dari 90 mmHg.(Rahmadhani, 2021). 

Pengobatan hipertensi merupakan terapi supresi yang berarti pengobatan 

yang dilakukan hanya untuk mengurangi resiko mortalitas dan morbiditas jangka 

panjang, sehingga terapi hipertensi dapat berlangsung seumur hidup. untuk 

mengatasi hipertensi diperlukan terapi tekanan darah dan pencegahan 

komplikasi. Penanganan hipertensi dapat dilakukan melalui berbagai jenis 

terapi, antara lain terapi non-farmakologis, seperti pengendalian berat badan dan 

pembatasan asupan garam tidak lebih dari 0,5 sendok teh per hari, terapi 

farmakologis melalui konsumsi obat antihipertensi, serta terapi herbal 

menggunakan tanaman berkhasiat yang berasal dari bahan alami dan telah 

terbukti efektivitasnya melalui uji klinis maupun preklinis.(Khumaira et al., 

2023). 

Penggunaan obat kimia dalam jangka panjang dapat mengakibatkan 

gangguan kesehatan, seperti reaksi alergi atau hipersensitivitas dan rasa gatal, 

serta gangguan berupa infeksi saluran pernapasan atas. Oleh sebab itu 

masyarakat tertarik menggunakan ramuan obat herbal untuk terapi hipertensi 

sebagai upaya pencegahan efek samping jangka panjang pada penggunaan obat 

kimiawi. Sejak zaman dahulu, sebelum ditemukannya obat-obatan 

konvensional, masyarakat Indonesia telah memanfaatkan jamu sebagai sarana 

pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit. Jamu merupakan 

tanaman tradisional di Indonesia yang belakangan ini disebut sebagai ramuan 

obat herbal. Jamu merupakan ramuan tradisional yang terdiri dari berbagai bahan 

alami yang diracik secara turun-temurun, dan digunakan untuk memperkuat 

sistem imun, mencegah timbulnya penyakit, serta membantu proses 

penyembuhan (Khumaira et al., 2023). 

Berdasarkan PERMENKES No.003/MENKES/PER/I/2010 tentang 

saintifikasi jamu, telah mengeluarkan khasiat dan keamanan jamu. Dimana 
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saitifikasi jamu merupakan suatu usaha untuk membuktikan keamanan dan 

khasiat jamu dengan penelitian berbasis pelayanan kesehatan sebagai terobosan 

kementrian kesehatan. Apabila khasiat dan keamanan jamu telah terbukti 

keamanan dan khasiatnya, diharapkan jamu dapat digunakan sebagai pelayanan 

kesehatan formal (Triyono et al., 2018). Program saintifikasi jamu bertujuan 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam terkait pemanfaatan jamu di 

kalangan masyarakat. Jamu yang telah melalui proses saintifikasi merupakan 

jamu yang telah lulus uji efektivitas dan uji toksisitas, sehingga dinyatakan aman 

untuk dikonsumsi dalam jangka panjang. (Prasuma et al., 2024). 

Kabupaten Tegal memiliki potensi besar dalam mengembangkan 

pelayanan kesehatan masyarakat yang berbasis pada obat herbal tradisional. 

Dengan memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang tersedia, pemerintah 

Kabupaten Tegal menyiapakan konsep layanan kesehatan tradisional berbasis 

sektor pariwisata, pendidikan, dan kesehatan melalui program bernama “Wisata 

Kesehatan Jamu (WKJ) Kalibakung Kabupaten Tegal”. Sebanyak 245 jenis 

tanaman obat berkhasiat yang ditanam dihalaman pekarangan Wisata Kesehatan 

Jamu Kalibakung Kabupaten Tegal. Objek Wisata ini menerima kunjungan dari 

berbagai siswa TK, sampai dengan mahasiswa PKL d3 jamu maupun profesi 

apoteker. Wisata Kesehatan kalibakung melayani pasien dengan pengobatan 

simplisia herbal yang telah dikeringkan (Hapsari, Woro, Risnanto, Salamah, 

2023) 

B. Rumusan Masalah. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanaman herbal apa saja yang digunakan untuk menurunkan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Wisata Kesehatan Jamu Kalibakung, Kabupaten 

Tegal? 
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C. Tujuan. 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui tanaman herbal yang digunakan untuk menurunkan tekanan 

darah di Wisata Kesehatan Jamu Kalibakung Kabupaten Tegal. 

D. Manfaat Penelitian. 

 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian, manfaat penelitian yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Diperoleh informasi mengenai tumbuhan obat untuk mengurangi tekanan 

darah 

tinggi (hipertensi) guna mendukung perkembangan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi mahasiwa selanjutnya 

yang akan meneliti tanaman herbal berkhasiat penurun tekanan darah tinggi. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai alternatif terapi komplementer pada penderita hipertensi 

menggunakan obat -obat herbal sebagai penurun tekanan darah tinggi. 
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